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Abstrak—Pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan cara 

pemebelajaran dari luring menjadi daring. Perubahan ini 
memberi dampak positif dan negatif yang dapat mempengaruhi 
kepuasan dan kinerja mahasiswa. Penelitian ini mengambil 
variabel workload dan self-motivation sebagai prediktor 
kepuasan dan kinerja mahasiswa selama menjalani proses 
pembelajaran daring. Pengumpulan data menggunakan metode 
survey dengan kuesioner melalui google form. Adapun 
responden dalam penelitian ini adalah 141 mahasiswa yang 
menjalani proses pembelajaran daring. Data yang terkumpul 
dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabiltas, dan uji 
regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa workload  
berpengaruh negative terhadap kepuasan namun tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja mahasiswa. Self-
motivation berpengaruh positif terhadap kepuasan dan kinerja 
mahasiswa.  

 
Kata Kunci— workload, self-motivation, kepuasan,  kinerja. 

 

I. PENDAHULUAN 

elama lebih dari 2 tahun Indonesia dan seluruh dunia 
menjalani hidup bersama Coronavirus Disease (Covid-
19). Segala daya upaya dilakukan pemerintah untuk 

segera menyelesaikan pandemic ini, namun pandemi ini tetap 
merubah banyak tatanan dan sistem berbagai sektor dan 
bidang, salah satunya adalah bidang pendidikan. Pada tanggal 
24 Maret 2020, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim menerbitkan Surat 
Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 
Pendidikan Dalam Masa Darurat Covid-19 yang diantaranya 
berisikan Mendikbud menekankan bahwa pembelajaran 
dalam jaringan (daring) atau jarak jauh dilaksanakan untuk 
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, 
tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian 
Kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan. Selain 
itu, Mendikbud menambahkan bahwa aktivitas dan tugas 
pembelajaran dapat bervariasi antar siswa, sesuai minat dan  
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kondisi masing-masing, termasuk dalam hal kesenjangan 
akses/fasilitas belajar di rumah [1]. Dengan kondisi pandemi 
ini, institusi pendidikan mencoba untuk menjaga agar operasi 
penting tetap berjalan dengan beralih ke pendekatan 
pengajaran dan pembelajaran darurat[2]. Institusi pendidikan 
juga melakukan transisi cepat ke modalitas online seperti 
video konferensi, jajak pendapat (pooling), rapat Zoom, dan 
kelas Google. Institusi menjadi lebih tertarik pada metode 
pengajaran sinkronus dan asinkronus dengan tujuan 
menyampaikan materi ajar yang berkualitas tinggi kepada 
siswa[3], 

Perubahan dari luring menjadi daring dalam pembelajaran 
dikarenakan Covid-19 ini menemberikan dampak negative 
dan sekaligus postif. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa Pandemi Covid-19 memiliki dampak negatif 
berdampak pada pembelajaran siswa, diawali dengan dampak 
ke perekonomian keluarga, berlanjut pada pembiayaan 
sehari-hari sehingga meningkatkan kecemasan siswa dalam 
belajar [4]. Covid-19 juga memberikan efek buruk pada dunia 
pendidikan dalam hal proses pembelajaran dan infrastruktur. 
Proses pembelajaran mengalami penurunan akses fasilitas 
pendidikan dan penelitian, kehilangan pekerjaan dan 
meningkatnya hutang mahasiswa. Infrastruktur selama 
pembelajaran daring juga buruk termasuk, masalah jaringan, 
tidak dapat diakses dan tidak tersedia, serta keterampilan 
digital yang buruk[5]. Studi lain menunjukkan bahwa 
pembelajaran daring memiliki dampak positif pada 
pembelajaran siswa[6][7].   Pandemi ini memberi dampak 
positif pada pendidikan Indonesia sehingga memicu 
percepatan transformasi pendidikan, banyak muncul aplikasi 
pembelajaran daring, jumlah kursus daring gratis, munculnya 
kreativitas tanpa batas, kolaborasi orang tua dan guru, 
penerapan ilmu dalam keluarga, guru menjadi lebih akrab dan 
melek teknologi, internet sebagai sumber informasi yang 
positif, siswa dapat diawasi oleh orang tua secara langsung 
[8].  

Dengan sistem pembelajaran daring maupun luring, 
universitas, prodi, dan dosen harus tetap memfokuskan proses 
pada kepuasan dan kinerja mahasiswa, karena hal ini 
merupakan faktor penting. Meskipun studi tentang kepuasan 
siswa telah banyak dilakukan sebelumnya, namun studi yang 
berkaitan dengan kepuasan siswa secara khusus pada 
pembelajaran daring masih sedikit [9][10][11].  

Salah satu variable penentu kepuasan dan kinerja 
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mahasiswa adalah workload (beban kerja) yang merupakan 
hubungan yang dirasakan antara jumlah sumber daya dan 
jumlah yang dibutuhkan oleh tugas [12] dan mengacu pada 
intensitas penugasan pekerjaan yang merupakan sumber 
tekanan mental bagi karyawan [13]. Dalam konteks 
pendidikan, workload dapat berupa beban kerja mahasiswa 
saat mengikuti kuliah langsung daring dan penugasan yang 
diberikan [14]. Beban kerja yang terlalu berat atau terlalu 
ringan dapat memengaruhi kesehatan fisik dan mental, 
kinerja, kepuasan dan kinerja [15]. 

Kepuasan dan kinerja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 
dari luar diri seseorang, namun juga motivasi dari dalam diri 
sendiri (self-motivation). Hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa self-motivation tidak memiliki 
hubungan yang konsisten signifikan dengan kepuasan siswa 
dan hasil belajar [16][17]. Dengan demikian penelitian ini 
mencoba menyelidiki pengaruh workload dan self-motivation 
terhadap kepuasan dan kinerja mahasiswa selama 
pembelajaran daring. 

Hasil studi ini adalah memberikan pemahaman bagi 
pengelola universitas/prodi dan dosen mengenai dampak dari 
negatif dari workload dan dampak positif self-motivation 
mahasiswa terhadap kepuasan dan kinerja mahasiswa dalam 
kuliah daring selama terjadi pandemi Covid-19 ini. Hal ini 
perlu diketahui dan ditindaklanjuti oleh pengelola 
universitas/prodi dikarenakan kepuasan dan kinerja 
mahasiswa merupakan cerminan dari layanan dan kualitas 
universitas dan prodi. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian yang dilakukan oleh Tan tahun 2021 di 
Malaysia, selama masa pandemi Covid-19 pada 282 
mahasiswa (dengan program 100% pembelajaran daring, 
disebut the Movement Control Order/MCO) dan 456 
mahasiswa (dengan program tatap muka terbatas, disebut 
Recovery Movement Control Order/RMCO) menunjukkan 
hasil bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam proses 
belajar siswa selama program MCO dan RMCO [18]. 
Temuan juga menunjukkan bahwa kehadiran sosial adalah 
faktor yang paling penting dalam mempengaruhi kinerja 
pembelajaran selama periode program MCO dan berubah 
menjadi kehadiran mengajar selama RMCO. Siswa 
kehilangan motivasi dan tidak dapat melakukan dengan baik 
menggunakan metode pembelajaran daring selama program 
MCO tetapi situasi membaik selama program RMCO 

Temuan lainnya, penelitian pada 280 mahasiswa sekolah 
bisnis Cairo, Mesir, mengungkapkan bahwa mahasiswa 
Mesir lebih memilih untuk menggunakan pengajaran 
sinkronus dengan menggunakan platform yang berbeda. 
Mahasiswa paling suka menghadiri sesi virtual (daring) dan 
kelas konferensi saat perkuliahan. Hasil penelitian ini 
menemukan bahwa internet, platform, waktu kelas, 
kehilangan minat, motivasi dan motivasi diri dan penggunaan 
ujian daring sebagai penilaian dapat dianggap sebagai faktor 
yang secara signifikan mempengaruhi kepuasan siswa 
dengan pembelajaran daring di Mesir [14]. 

Dengan perbedaan hasil penelitian Tan dan Basuony dkk 
dimana di Malaysia lebih efektif dengan pembelajaran tatap 
muka dan di Mesir mahasiswa menyukai pembelajaran 
daring, maka peneliti ingin mengadakan penelitian di 
Surabaya dengan variabel terikat kepuasan dan kinerja 
mahasiswa dan variabel bebas workload dan self-motivation 

selama masa Pandemi Covid-19 dan dengan pembelajaran 
daring. 
 
Workload dan Kepuasan Mahasiswa 

Workload (beban kerja) merupakan hubungan yang 
dirasakan antara jumlah sumber daya dengan jumlah yang 
dibutuhkan oleh tugas [12]. Dalam penelitian ini, workload 
mengacu pada bentuk tujuan pembelajaran (course structure 
and objective) dan seperti tugas, partisipasi di kelas daring, 
dan tugas proyek kelompok [16] serta proses pembelajaran 
melalui zoom dan penugasan [14]. 

Kepuasan mahasiswa dapat didefinisikan sebagai sikap 
yang dihasilkan dari evaluasi pengalaman pendidikan, 
fasilitas dan layanan [19] dan terkait dengan nilai pengalaman 
belajar [20]. Dalam penelitian ini kepuasan menjadi 
kompleks dan multidimensi dan mencakup banyak faktor, 
seperti komunikasi, partisipasi siswa dalam diskusi online, 
fleksibilitas, beban kerja, teknologi, keterampilan dosen, dan 
umpan balik [21]. Penelitian sebelumnya menemukan adanya 
hubungan antara beban pembelajaran pada kepuasan 
[14][16][22][23]. Ketika mahasiswa merasa bahwa konten 
dan disain pembelajaran semakin membebani, maka 
mahasiswa akan merasa berkurang kepuasannya. Dengan 
demikian, hipotesis penelitian ini: 

 
H1: workload berpengaruh negatif pada kepuasan mahasiswa 
 
Self-Motivation dan Kepuasan Mahasiswa  

Mahasiswa adalah peserta utama dalam sistem 
pembelajaan daring. Pembelajaran daring membutuhkan 
lebih banyak tanggung jawab dan pembelajaran mandiri 
peserta didik daripada pembelajaran tatap muka tradisional. 
Pembelajaran mandiri menuntut peserta didik dari pembelajar 
pasif menjadi pembelajar aktif. Peserta didik harus mengatur 
diri sendiri proses pembelajaran. Inti dari pembelajaran 
mandiri adalah motivasi diri (self-motivation) [16].  

Self-motivation dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 
perilaku yang memungkinkan siswa untuk terlibat dalam 
pembelajaran dan mendorong untuk menyelesaikan setiap 
tugas yang diberikan [24]. Motivasi siswa merupakan faktor 
utama yang mempengaruhi terjadinya gesekan dan tingkat 
penyelesaian dalam kursus berbasis web dan kurangnya 
motivasi juga terkait dengan tingginya angka putus sekolah 
[17]. Semakin mahasiswa memiliki dorongan dalam dirinya 
untuk mencapai targetnya, semakin akan meningkatkan 
kepuasan mereka. Dengan demikian hipotesis penelitian ini 
adalah: 
 
H2: Self-Motivation berpengaruh positif pada kepuasan 

mahasiswa 
 
Workload dan Kinerja Mahasiswa 

Persepsi tentang beban kerja berdampak besar pada 
kesuksesan studi peserta didik. Beban kerja yang berlebihan 
dapat menyebabkan penurunan kinerja dan motivasi belajar, 
meningkatkan burnout, kecemasan dan depresi [25]. Kinerja 
dalam penelitian ini diukur dari segi peningkatan 
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan 
masalah setelah mengikuti kursus [24].  

Penelitian sebelumnya menemukan adanya pengaruh 
negatif beban pembelajaran pada kinerja [16][22]. Ketika 
mahasiswa merasa bahwa proses pembelajaran daring 
semakin membebani, maka mahasiswa akan berkurang atau 
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malas berpikir kritis dan memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan tugas kuliahnya. Dengan demikian, 
hipotesis penelitian ini: 

H3: workload berpengaruh negatif pada kinerja mahasiswa 

 
Self-Motivation dan Kinerja Mahasiswa  

Motivasi belajar dibagi menjadi dua macam yaitu motivasi 
intrinsic (motivasi dari diri sendiri) dan ekstrinsik (motivasi 
dari luar diri individu). Peserta didik yang memiliki motivasi 
intrinsic dalam proses pembelajaran menunjukkan kinerja 
yang lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang 
memiliki motivasi ekstrinsik [24]. Penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak mempengaruhi 
signifikan terhadap kinerja pembelajaran  [16], namun 
banyak ditemukan semakin tinggi motivasi belajar, semakin 
tinggi kinerja peserta didik [26][27][28][29][30] dan 
berdampak positif pada tujuan pencapaian peserta didik [31]. 
Studi lain menunjukkan bahwa siswa dengan motivasi yang 
kuat lebih berhasil dan cenderung belajar lebih banyak dalam 
kursus berbasis web dibandingkan dengan mereka yang 
rendah motivasi[17]. Semakin mahasiswa memiliki dorongan 
dalam dirinya, semakin akan meningkatkan kinerja 
mahasiswa pada pembelajaran online. Dengan demikian 
hipotesis penelitian ini adalah: 
 
H4: Self-Motivation berpengaruh positif pada kinerja 

mahasiswa 
 
Gambar 1 menunjukkan model keempat hipotesis 

penelitian ini. 
 

 
 

Gambar 1.  Model Penelitian 
 

III. METODE PENELITIAN 

Responden 
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa yang menjalani 

kelas daring di Surabaya. Sampel dengan non-probability 
sampling dan teknik convenience sampling. Penelitian ini 
menjadikan mahasiswa sebagai respondennya, agar dapat 
mewakili banyak mahasiswa di perguruan tinggi di Surabaya, 
maka peneliti akan memberikan/menyebarkan kuesioner 
melalui asisten survei (mahasiswa) yang memiliki banyak 
jaringan pada mahasiswa untiversitas di Surabaya. 
Penyebaran kuesioner menggunakan Google Form. 
Responden penelitian ini terbanyak adalah perempuan 56% 
(79 orang), kuliah di Fakultas Bisnis atau Fakultas Bisnis dan 
Ekonomi 62.4% (88 orang), semester empat 52.5% (74 
orang),  
 
Instrumen Penelitian  

Workload didefinisikan dengan beban kerja mahasiswa 
saat mengikuti kuliah langsung online dan penugasan yang 

diberikan. Pengukuran workload mengadopsi dari 2 butir 
pernyataan Basuony dkk [14] dan 3 butir pernyataan dari 
Hernesniemi dkk [25]. Self-motivation didefinisikan sebagai 
energi yang dihasilkan sendiri yang memberikan arah 
perilaku menuju tujuan tertentu. Pengukuran self-motivation 
dengan 3 butir pernyataan [14]. Kepuasan didefinisikan 
sebagai sikap yang dihasilkan dari evaluasi pengalaman 
pendidikan, fasilitas dan layanan. Variabel kepuasan ini 
diukur dengan 9 butir pernyataan [32]. Kinerja didefinisikan 
sebagai peningkatan kritis keterampilan berpikir dan 
keterampilan memecahkan masalah setelah mengikuti mata 
kuliah. Kinerja mahasiswa ini diukur dengan 2 butir 
pernyataan[18]. 
 
Pengujian Data dan Hipotesis 

Pengujian data menggunakan uji validitas dengan tolok 
ukur loadings  >0,4 dan reliabilitas dengan Cronbach alpha 
> 0,6. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi 
linier berganda [33]. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hanya butir workload 
keempat dan kelima yang tidak memenuhi kriteria loadings 
di atas 0.4, sehingga kedua butir ini tidak valid dan tidak 
diikutkan dalam pengujian berikutnya. Pengujian reliabilitas 
pada keempat variable penelitian menunjukkan bahwa semua 
variable memiliki chronbach alpha di atas 0,7 yang berarti 
semua variabel memenuhi uji reliabilitas. 

 
TABEL I 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

Butir Pernyataan Mean Loading 
Cronbach  

Alpha 

Workload    

Ada beban kerja yang tinggi dari 
kuliah daring 

0.856 

Ada beban kerja yang tinggi dari 
tugas-tugas kuliah daring 

0.866 

Beban kerja di mata kuliah 
secara keseluruhan terlalu 
banyak dibandingkan dengan 
poin studi (R) 

0.754 

Beban kerja studi terkadang tak 
tertahankan (R) 

0.178* 

Beban kerja studi wajar dan 
sesuai dengan jumlah sks  

0.007* 

Self-Motivation    
Saya melakukan semua yang 
saya bisa untuk membuat tugas 
online saya menjadi sempurna 

0.722 

Saya bekerja keras untuk 
mendapatkan nilai bagus 
bahkan ketika saya tidak 
menyukai kelas online 

0.759 

Saya suka menjadi salah satu 
siswa yang paling dikenal di 
kelas online 

0.459 

Kepuasan    
Selama mengikuti kuliah 
daring, saya merasa puas 
dengan hal-hal berikut: 

   

aksesibilitas dan ketersediaan 
fakultas/prodi 

0.692 

forum diskusi online 0.791 
komunikasi online termasuk 
email dan pengumuman 

0.788 

durasi mengunduh sumber 
pembelajaran 

0.520 

Workload Kepuasan 

Self 
Motivation Kinerja 

H1 

H2 H3 

H4 
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jumlah sesi pembelajaran daring 0.799 
tanggung jawab mandiri yang 
diberikan kepada saya 

0.731 

kualitas interaksi antara saya, 
fakultas/prodi, dan teman2 

0.727 

aktivitas kolaborasi selama 
pembelajaran daring 

0.810 

tingkat upaya yang diperlukan 
dalam pembelajaran online. 

0.714 

Kinerja    
Ketrampilan/kemampuan 
memecahkan masalah saya 
meningkat dengan kuliah daring 

0.880 0.707 

Ketrampilan/kemampuan 
berpikir kritis saya meningkat 
dengan kuliah daring 

0.880  

Keterangan: *tidak valid, loading < 0.4 
 
Hipotesis 1 yang menyatakan workload berpengaruh 

negatif terhadap kepuasan mahasiswa, terdukung dalam 
penelitian ini ( = -0,049 sig <0,05). Hal ini berarti semakin 
tinggi workload maka kepuasan mahasiswa pada perkuliahan 
daring akan semakin menurun. Temuan ini mendukung 
penelitian sebelumnya [16][22]. Ketika mahasiswa merasa 
bahwa konten dan disain semakin membebani, maka 
mahasiswa akan merasa berkurang kepuasannya. Hal ini 
berarti bahwa semakin mahasiswa itu merasa beban yang 
berlebihan dari tugas dan perkuliahan secara daring, maka 
mahasiswa akan menurun tingkat kepuasannya pada 
aksesbilitas, fasilitas, interaksi, forum diskusi selama kuliah 
daring. 
 

TABEL I 
UJI HIPOTESIS 

Prediktor Kepuasan Kinerja 
Workload -0,049  (-2,248)* -0.076 (-1.002) 
Self-Motivation 0,262 (3,164)* 0.356 (3.664)* 
   
F 6.219 6.725 
Sig 0.003 0.002 
R2 0.083 0.089 
Adj RR 0.069 0.076 

Keterangan: *sig <0,05 
 

Hipotesis 2 yang  menyatakan self-motivation berpengaruh 
positif terhadap kepuasan mahasiswa, terdukung dalam 
penelitian ini ( = 0,262, sig <0,05). Hal ini berarti semakin 
tinggi self-motivation maka mahasiswa akan semakin puas 
pada perkuliahan daring. Temuan ini mendukung penelitian 
sebelumnya [17]. Hal ini berarti bahwa semakin mahasiswa 
berusaha keras untuk mendapatkan nilai yang sempurna 
dalam perkuliahan secara daring, maka kepuasan mahasiswa 
pada aksesbilitas, fasilitas, interaksi, forum diskusi selama 
kuliah daring akan semakin bertambah. 

Hipotesis 3 yang menyatakan workload berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja mahasiswa, tidak terdukung 
dalam penelitian ini ( = -0.076, non sig). Hal ini berarti berat 
tidaknya workload tugas selama kuliah daring tidak 
mempengaruhi tinggi rendahnya kemampuan mereka dalam 
memecahkan masalah dan berpikir kritis. Penjelasan yang 
mungkin adalah mahasiswa tidak peduli dengan beban dari 
tugas mata kuliah atau tidak menganggap kuliah online 
sebagai beban (mean workload sebesar 3.392 yang berarti 
netral) tetapi lebih fokus pada cara agar lulus dari mata kuliah 
tersebut. 

Hipotesis 4 yang menyatakan self-motivation berpengaruh 
positif terhadap kinerja mahasiswa, terdukung dalam 
penelitian ini ( = 0,262, sig <0,05). Hal ini berarti semakin 

tinggi self-motivation maka mahasiswa akan meningkatkan 
keinginan mereka mencapai hasil yang sempurna pada 
perkuliahan daring. Temuan ini mendukung penelitian 
sebelumnya [26][27][28][29][30]. Hal ini berarti bahwa 
semakin mahasiswa berusaha keras untuk mendapatkan nilai 
yang sempurna dalam perkuliahan secara daring, maka 
mahasiswa merasa kemampuan mereka dalam memecahkan 
masalah dan berpikir kritis bertambah. 

 

V. KESIMPULAN 

Penelitian saat ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
workload dan self-motivation terhadap kepuasan dan kinerja 
mahasiswa selama perkuliahan daring. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa  
1. workload berpengaruh negatif terhadap kepuasan 

mahasiswa, terdukung dalam penelitian ini. 
2. self-motivation berpengaruh positif terhadap kepuasan 

mahasiswa, terdukung dalam penelitian ini. 
3. workload tidak berpengaruh terhadap kinerja 

mahasiswa, tidak terdukung dalam penelitian ini. 
4. self-motivation berpengaruh positif terhadap kinerja 

mahasiswa, terdukung dalam penelitian ini. 
 
Berkaitan dengan penemuan studi ini, terdapat beberapa 

saran praktis bagi dosen dan pimpinan prodi. Pertama, jika 
dilakukan perkuliahan daring kembali, maka dosen dan 
pimpinan prodi/fakultas harus mempertimbangkan beban 
tugas pada mahasiswa. Kedua, dosen harus turut memotivasi 
mahasiswa dalam proses kulaih daring, terutama mereka 
yang kurang termotivasi. Ketiga, dosen dan pimpinan prodi 
sebaiknya mempermudah akses komunikasi dari mahasiswa 
dengan media yang disepakati bersama. Keempat, dosen dan 
pimpinan prodi sebaiknya memantau kinerja dan memberi 
feedback mahasiswa secara berkala, tidak hanya saat ujian 
saja. 

Selain penemuan yang menarik, studi ini tidak terlepas dari 
keterbatasan yang perlu untuk diperhatikan dalam studi-studi 
selanjutnya. Pertama, data yang digunakan dalam studi ini 
merupakan hasil penilaian oleh diri sendiri (self-report) para 
responden. Namun demikian, variabel-variabel studi ini, 
workload, self-motivation, kepuasan dan kinerja merupakan 
persepsi akan pengalaman pribadi serta perasaan hasil 
penilaian pribadi, maka penggunaan self-report bisa menjadi 
alternatif untuk pengumpulan data ini. Kedua, penelitian ini 
menggunakan cross-sectional data. Penelitian selanjutnya 
perlu mempertimbangkan penggunaan disain studi 
longitudinal. Ketiga, model penelitian dalam studi ini diuji 
menggunakan sampel yang terbatas pada satu area wilayah 
yaitu Kota Surabaya. Agar model bisa lebih 
digeneralisasikan, penelitian berikutnya dapat 
mempertimbangkan sampel yang berbeda dari kota lain di 
Indonesia. Keempat, karena hasil dari penelitian ini 
menunjukkan ada yang tidak mendukung hipotesis, akan 
sangat menarik bila penelitian mendatang menambahkan 
variabel lain seperti variabel kepribadian sebagai variabel 
pemoderasi. 
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